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ABSTRAK

Penggunaan media pembelajaran yang disesuaikan dengan beragam gaya belajar peserta didik
merupakan kunci utama dalam menciptakan proses pembelajaran yang inklusif dan efektif.
Namun, penerapan media berbasis diferensiasi gaya belajar pada materi Kurikulum Merdeka
masih belum dilaksanakan secara optimal di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi Belajar
Berwirausaha, mengidentifikasi gaya belajar peserta didik, serta menganalisis penggunaan
media pembelajaran berdasarkan gaya belajar peserta didik kelas V SD Negeri 076686 Tetehosi
Sorowi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan informan utama
satu orang guru kelas V dan 10 peserta didik yang dipilih secara purposive, serta 22 peserta
didik sebagai responden angket pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan
prosedur reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran masih berpusat pada guru (feacher-centered) dengan
penggunaan media yang terbatas pada buku paket, papan tulis, dan gambar sederhana. Peserta
didik memiliki gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik, dengan kecenderungan dominan
pada gaya belajar visual. Hasil angket menunjukkan gaya belajar visual memperoleh persentase
tertinggi sebesar 72,50% (54,55% dominan), diikuti auditori 68,30% (13,64% dominan), dan
kinestetik 65,00% (31,82% dominan). Media pembelajaran yang dibutuhkan adalah media yang
variatif, menarik, interaktif, serta mampu mengakomodasi ketiga gaya belajar tersebut.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang disesuaikan dengan
gaya belajar peserta didik dapat menciptakan pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih efektif
dan bermakna.

Kata Kunci: Media pembelajaran, gaya belajar, peserta didik, Bahasa Indonesia.

ABSTRACT
The use of learning media tailored to students' diverse learning styles is the key to creating an
inclusive and effective learning process. However, the implementation of media based on
learning style differentiation in the Merdeka Curriculum has not been optimally carried out in
elementary schools. This study aims to describe the implementation of Indonesian language
learning on the subject of Entrepreneurship Learning, identify students' learning styles, and
analyze the use of learning media based on the learning styles of fifth-grade students at SD
Negeri 076686 Tetehosi Sorowi. This study uses a descriptive qualitative approach with main
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informants consisting of one fifth-grade teacher and 10 students selected purposively, alongside
22 students as supporting questionnaire respondents. Data collection techniques were carried
out through observation, interviews, questionnaires, and documentation, while data analysis
used data reduction, data display, and conclusion drawing. The results indicate that learning
implementation is still teacher-centered with media usage limited to textbooks, whiteboards,
and simple pictures. Students exhibit visual, auditory, and kinesthetic learning styles, with a
dominant tendency toward visual learning styles. The questionnaire results show that the visual
learning style obtained the highest percentage of 72.50% (54.55% dominant), followed by
auditory at 68.30% (13.64% dominant), and kinesthetic at 65.00% (31.82% dominant). The
required learning media are varied, engaging, interactive, and capable of accommodating all
three learning styles. This study demonstrates that adapting learning media to students' learning
styles can foster more effective and meaningful Indonesian language learning.

Keywords: Learning media, learning styles, students, Indonesian language.

PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta
didik melalui pembelajaran yang aktif, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi Belajar Berwirausaha
tidak hanya mengenalkan konsep kewirausahaan, tetapi juga menanamkan nilai kreativitas,
tanggung jawab, dan kerja sama (Pratiwi et al., 2025; Sudaryanto et al., 2020; Sulistyaningrum
et al., 2024; Widiastini et al., 2023). Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh penggunaan
media pembelajaran yang mampu memperjelas materi dan mengakomodasi perbedaan gaya
belajar peserta didik, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Media yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman belajar
(Nengsih & Dilfa, 2025), sedangkan ketidaksesuaian media dengan gaya belajar berpotensi
menurunkan efektivitas pembelajaran (Silaba et al., 2024).

Berdasarkan observasi awal di SD Negeri 076686 Tetehosi Sorowi, pembelajaran masih
didominasi metode ceramah dengan media yang terbatas pada buku teks, papan tulis, dan
gambar sederhana, sehingga pembelajaran cenderung berlangsung satu arah dan keaktifan
peserta didik masih rendah. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa guru belum pernah
melakukan analisis gaya belajar peserta didik sebagai dasar dalam memilih media
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pembelajaran yang
diharapkan dalam Kurikulum Merdeka dengan praktik pembelajaran di sekolah. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian Agustira dan Rahmi (2022) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik mampu meningkatkan minat,
perhatian, dan pemahaman belajar. Oleh karena itu, integrasi strategi pembelajaran
berdiferensiasi menjadi krusial guna mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa agar
proses transfer pengetahuan dapat berlangsung lebih efisien dan bermakna (Fatikasari et al.,
2026; Maulidia & Prafitasari, 2023; Rachmadhani & Kamalia, 2023; Susanti et al., 2026;
Wijaya et al., 2022).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis penggunaan
media pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi Belajar Berwirausaha berdasarkan gaya
belajar peserta didik kelas V SD Negeri 076686 Tetehosi Sorowi. Kebaruan penelitian ini
terletak pada analisis keterkaitan antara penggunaan media pembelajaran dengan karakteristik
gaya belajar peserta didik pada materi Belajar Berwirausaha di sekolah yang belum pernah
diteliti sebelumnya. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi guru dalam memilih dan
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mengembangkan media pembelajaran yang lebih sesuai sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif, menarik, dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif dengan desain deskriptif ini diterapkan untuk menganalisis
kesesuaian pemanfaatan media pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi Belajar
Berwirausaha berdasarkan karakteristik modalitas belajar peserta didik. Pelaksanaan penelitian
berlangsung di SD Negeri 076686 Tetehosi Sorowi, Kabupaten Nias Utara, selama 3 bulan
efektif mulai Januari hingga Maret 2026 pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.
Penentuan subjek riset menggunakan teknik purposive sampling yang menetapkan 1 orang guru
kelas V dan 10 peserta didik sebagai informan utama berdasarkan representasi variasi gaya
belajar visual, auditori, serta kinestetik. Selain itu, sebanyak 22 peserta didik dilibatkan sebagai
responden pengisian instrumen angket modalitas belajar guna menyediakan data pendukung
kuantitatif deskriptif (Fatikasari et al., 2026; Maulidia & Prafitasari, 2023). Peneliti bertindak
sebagai instrumen utama (human instrument) yang mengamati interaksi instruksional secara
langsung di dalam kelas tanpa memberikan manipulasi perlakuan atau pengkondisian
eksperimental, sehingga dinamika pembelajaran yang dikaji tetap berlangsung secara faktual
dan kontekstual pada natural setting (Arsyad, 2017; Nurdyansyah, 2019).

Proses pengumpulan data primer dihimpun secara komprehensif melalui integrasi
teknik observasi partisipatif terhadap aktivitas pembelajaran di kelas, wawancara mendalam
semi-structured menggunakan panduan wawancara terstandar, pengisian kuesioner inventori
gaya belajar, serta studi dokumentasi perangkat ajar modul kurikulum (Pagarra et al., 2022).
Seluruh data tekstual dan numerik pendukung dianalisis mengikuti model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafa melalui 3 tahapan mekanis yang berkesinambungan, yaitu kondensasi
data (data condensation), penyajian data (data display) berbentuk narasi tematik dan tabel
distribusi  frekuensi, serta penarikan kesimpulan dan  verifikasi  (conclusion
drawing/verification) secara induktif (Miles et al., 2014). Data kuantitatif pendukung organisasi
disajikan dalam angka tekstual, seperti identifikasi 3 dimensi modalitas belajar peserta didik.
Guna menjamin akuntabilitas dan kredibilitas ilmiah, keabsahan data diuji melalui penerapan
strategi trustworthiness yang mencakup triangulasi sumber data, triangulasi teknik
pengumpulan data, serta konfirmasi kembali temuan sementara melalui prosedur pemeriksaan
anggota (member check) kepada para informan terkait (Sari, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia pada
materi Belajar Berwirausaha di kelas V SD Negeri 076686 Tetehosi Sorowi telah dilaksanakan
sesuai tahapan pembelajaran, yaitu kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Pada kegiatan
pembuka guru melakukan salam, doa, dan apersepsi, sedangkan pada kegiatan inti
pembelajaran didominasi metode ceramah dan tanya jawab. Kegiatan penutup dilakukan
dengan menyimpulkan materi dan memberikan tugas. Meskipun tahapan pembelajaran telah
terlaksana, proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-centered learning),
sehingga peserta didik lebih banyak berperan sebagai pendengar, pengamat, dan pencatat. Hasil
observasi juga menunjukkan bahwa interaksi dan keterlibatan aktif peserta didik masih rendah
karena hanya sebagian kecil yang aktif bertanya atau menjawab pertanyaan. Penggunaan media
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pembelajaran masih terbatas pada buku paket, papan tulis, dan gambar sehingga belum mampu

memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna bagi peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket gaya belajar,

ditemukan bahwa peserta didik memiliki karakteristik gaya belajar yang beragam, yaitu visual,

auditori, dan kinestetik. Distribusi dan persentase profil gaya belajar peserta didik kelas V

dirangkum secara rinci pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Profil dan Kecenderungan Gaya Belajar Peserta Didik Kelas V
No Tipe Gaya Skor Rata- Kategori Jumlah Peserta Persentase

Belajar rata  Angket Didik Dominan Dominan (%)
(%)
1 Visual 72,50% Tinggi 12 54,55%
2 Auditori 68,30% Cukup 3 13,64%
3 Kinestetik 65,00% Cukup 7 31,82%
Total 22 100,00%

Sumber: Data Primer Pengolahan Angket (2026)

Berdasarkan Tabel 1, hasil angket menunjukkan bahwa gaya belajar visual memperoleh
rerata persentase tertinggi sebesar 72,50% (kategori tinggi), sedangkan gaya belajar auditori
memperoleh persentase 68,30% dan kinestetik 65,00% (kategori cukup). Analisis
kecenderungan gaya belajar dominan menunjukkan bahwa dari 22 peserta didik, sebanyak 12
orang (54,55%) memiliki kecenderungan dominan gaya belajar visual, 7 orang (31,82%)
kinestetik, dan 3 orang (13,64%) auditori. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik lebih mudah memahami materi melalui media visual seperti gambar, tulisan,
ilustrasi, dan contoh yang dapat diamati secara langsung, sementara peserta didik lainnya lebih
mudah belajar melalui penjelasan lisan maupun melalui praktik dan pengalaman langsung.

Penelitian juga menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan guru belum
sepenuhnya sesuai dengan karakteristik gaya belajar peserta didik. Pemilihan media masih lebih
banyak didasarkan pada kebiasaan mengajar dan ketersediaan media di sekolah. Guru telah
menggunakan media pembelajaran sebagai pendukung penyampaian materi, namun variasinya
masih terbatas sehingga belum mampu mengakomodasi kebutuhan seluruh peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang lebih
variatif, menarik, interaktif, dan konkret sesuai dengan karakteristik gaya belajar mereka.
Peserta didik dengan gaya belajar visual membutuhkan media seperti gambar, poster, ilustrasi,
video pembelajaran, dan animasi. Peserta didik dengan gaya belajar auditori membutuhkan
media yang memuat penjelasan verbal, audio pembelajaran, diskusi, dan tanya jawab yang lebih
interaktif. Sementara itu, peserta didik dengan gaya belajar kinestetik membutuhkan media
yang memungkinkan mereka belajar melalui praktik langsung, simulasi, permainan edukatif,
penggunaan benda konkret, proyek kelompok, dan pembelajaran berbasis pengalaman. Dengan
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik gaya belajar peserta didik berpotensi meningkatkan keaktifan,
motivasi, serta pemahaman peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi
Belajar Berwirausaha.

Pembahasan

Pembahasan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia pada materi Belajar Berwirausaha di kelas V SD Negeri 076686 Tetehosi Sorowi
masih didominasi pendekatan teacher-centered, di mana guru menjadi sumber utama informasi
melalui metode ceramah dan tanya jawab. Media pembelajaran yang digunakan berupa buku
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paket, papan tulis, dan gambar sederhana telah membantu penyampaian materi, namun
pemanfaatannya masih terbatas dan belum mampu mengakomodasi keterlibatan aktif peserta
didik. Temuan ini sejalan dengan teori Arsyad (2017) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan yang mampu merangsang perhatian,
minat, dan pemahaman peserta didik. Selain itu, fungsi media sebagai pemusat perhatian,
pembangkit motivasi, dan pengaktif respons peserta didik sebagaimana dikemukakan Pagarra
et al. (2022) belum terlaksana secara optimal karena media yang digunakan masih kurang
bervariasi. Hal ini juga mendukung pendapat Nurdyansyah (2019) bahwa media pembelajaran
seharusnya mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik belajar peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memiliki gaya belajar yang beragam,
yaitu visual, auditori, dan kinestetik, dengan gaya belajar visual sebagai kecenderungan yang
paling dominan. Hasil angket menunjukkan persentase gaya belajar visual sebesar 72,50%,
auditori 68,30%, dan kinestetik 65,00%, sedangkan berdasarkan gaya belajar dominan terdapat
54,55% peserta didik bergaya belajar visual, 31,82% kinestetik, dan 13,64% auditori. Temuan
ini mendukung teori Sari (2023) bahwa setiap individu memiliki cara belajar yang berbeda,
serta diperkuat oleh Alhafiz (2022), Fariska dan Pratikno (2024), serta Fauziah dan Kusnandi
(2025) yang menjelaskan karakteristik masing-masing gaya belajar. Keberagaman tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan satu jenis media pembelajaran belum mampu memenuhi
kebutuhan seluruh peserta didik sehingga guru perlu menyesuaikan media dengan karakteristik
belajar yang dimiliki peserta didik.

Penelitian juga menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan media pembelajaran
yang lebih variatif, menarik, interaktif, dan sesuai dengan gaya belajar mereka. Peserta didik
visual membutuhkan media seperti gambar, poster, infografis, dan video pembelajaran; peserta
didik auditori membutuhkan media yang memuat penjelasan verbal, audio pembelajaran, dan
diskusi; sedangkan peserta didik kinestetik membutuhkan media yang melibatkan praktik
langsung, simulasi, permainan edukatif, dan alat peraga konkret. Temuan ini mendukung
pendapat Afifah et al. (2021) dan Simanungkalit et al. (2024) bahwa kesesuaian media dengan
karakteristik belajar peserta didik dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, dan keberhasilan
belajar. Oleh karena itu, media pembelajaran multimodal yang memadukan unsur visual,
auditori, dan kinestetik dinilai lebih sesuai untuk mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia
pada materi Belajar Berwirausaha.

Temuan penelitian ini juga memperkuat penelitian terdahulu. Hasil penelitian sejalan
dengan Agustira dan Rahmi (2022) yang menegaskan pentingnya media pembelajaran dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran, namun penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas
media juga ditentukan oleh variasi dan kesesuaiannya dengan gaya belajar peserta didik.
Penelitian ini juga mendukung temuan Desri dan Graha (2024) mengenai keberagaman gaya
belajar dengan memberikan data persentase yang lebih rinci, serta memperluas hasil penelitian
Putro et al. (2025) melalui rekomendasi media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
gaya belajar peserta didik pada materi Belajar Berwirausaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis penggunaan media pembelajaran Bahasa
Indonesia pada materi belajar berwirausaha berdasarkan gaya belajar peserta didik kelas V SD
Negeri 076686 Tetehosi Sorowi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran masih cenderung
berpusat pada guru dengan penggunaan media yang sederhana, seperti buku paket, papan tulis,
dan gambar, sehingga belum fully mengakomodasi karakteristik belajar peserta didik. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memiliki gaya belajar yang beragam, yaitu visual,
auditori, dan kinestetik, dengan gaya belajar visual sebagai yang paling dominan. Oleh karena
itu, media pembelajaran yang dibutuhkan adalah media yang variatif, interaktif, dan mampu
memadukan unsur visual, auditori, serta kinestetik agar dapat memenuhi kebutuhan belajar
seluruh peserta didik. Dengan demikian, efektivitas penggunaan media pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh ketersediaannya, tetapi juga oleh kesesuaiannya dengan gaya belajar
peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian, guru diharapkan lebih mengenali karakteristik gaya belajar
peserta didik sebagai dasar dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang lebih
variatif, seperti gambar, video, diskusi, alat peraga, simulasi, dan praktik langsung. Sekolah
diharapkan mendukung penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran serta meningkatkan
kompetensi guru melalui pelatihan pengembangan media pembelajaran. Peserta didik juga
diharapkan mengenali gaya belajarnya agar dapat menerapkan strategi belajar yang sesuai.
Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan penelitian dan
mengembangkan media pembelajaran berbasis gaya belajar sehingga menghasilkan inovasi
yang dapat diterapkan secara langsung dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Indonesia yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.
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